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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Penelitian tugas akhir ini merupakan tahapan lanjutan dari pemetaan geologi yang 

dilakukan sebelumnya di Daerah Tinggi Hari, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera 

Sealtan. Penelitian ini didasari oleh lahirnya pokok bahasan berupa hasil observasi data 

permukaan dan analisis sampel batuan yang menjadi menjadi latar belakang dan 

kemudian dituangkan dalam bab pendahuluan. Tahapan pendahuluan ini terdiri dari latar 

belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah dan ketercapian lokasi 

daerah penelitian.  

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Pettijohn (1975) mengartikan batuan sedimen merupakan batuan 

yang terbentuk dari hasil perombakan batuan yang telah ada sebelumnya, kemudian 

perombakan batuan tersebut terendapkan secara bertahap di suatu cekungan dan 

mengalami proses pembatuan sehingga membentuk lapisan – lapisan di atas permukaan 

bumi. Akibat dari faktor tersebut membuat batuan sedimen mudah terbentuk dan 

menghasilkan beragam jenis litologi diantaranya batupasir, serpih, lanau dan lempung. 

Dari beragam jenis litologi pada batuan sedimen, membuat keterbentukan dari setiap jenis 

litologi berbeda, mulai dari sumber atau tempat sedimen itu berasal (provenance), 

pelapukan, transportasi dan keadaan lingkungan pengendapan sedimen.  

Ditinjau dari wilayah administratifnya daerah penelitian berada di Kabupaten 

Lahat yang masuk dalam area Cekungan Sumatera Selatan (Sub Cekungan Palembang 

Selatan) (Williams, 1995). Secara fisiografi Cekungan Sumatera Selatan disebut juga 

sebagai cekungan busur belakang (back-arc basin) yang dimana pembentukan cekungan 

ini dari hasil interaksi antara Paparan Sunda dan Lempeng Samudera Hindia 

(Pulunggono, et al., 1992). Menurut Blake (1989), Cekungan Sumatera Selatan berumur 

Tersier yang membentuk batuan beku, piroklastik, sedimen klastik dan non klastik, 

karbonatan dan non karbonatan. Tatanan stratigrafi menunjukkan Cekungan Sumatera 

Selatan memiliki 7 (tujuh) formasi yang tersingkap di permukaan berumur Oligosen 

sampai Pleistosen (Ginger & Fielding, 2005). 

Salah satu formasi batuan yang tersingkap pada daerah penelitian adalah Formasi 

Talang Akar Atas berumur Oligosen Akhir – Miosen Awal diendapkan pada fase regresi 

di lingkungan bervariasi dari dekat sungai yang teranyam (braided) dan sungai berkelok 

– kelok (meander) yang berangsur – angsur pindah ke delta front dan pro delta. Jenis 

batuan yang kompleks dihasilkan sebagai akibat dari perubahan lingkungan sedimen, 

seperti batupasir, serpih, lanau, batupasir kuarsa dengan endapan lempung karbonat, 

batubara dan di beberapa tempat konglomerat. Sementara yang dijumpai pada lokasi 

penelitian Formasi Talang Akar tersusun atas litologi batupasir karbonatan dan batuserpih 

karbonatan yang memiliki umur pengendapan Awal Miosen Tengah (N9) dan lingkungan 

batimetri Transisi berdasarkan analisis foraminifera planktonik dan bentonik. Batupasir 

karbonatan dijadikan sebagai objek penelitian dikarenakan mineral – mineral yang 

terkandung pada batupasir khususnya batupasir yang berbutir kasar – sedang mudah 
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untuk dibedakan jenis mineralnya dibanding dengan batupasir berbutir halus – sangat 

halus, tingkat resisten yang tinggi dan kompak secara fisiknya. Mineral utama yang 

terkandung pada beberapa sampel batupasir karbonatan Formasi Talang Akar terdiri dari 

mineral kuarsa, plagioklas, litik, felspar dan fragmen lainnya. 

Informasi atau penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan mengenai batuan 

asal (provenance) Formasi Talang Akar Cekungan Sumatera Selatan ini ditemukan pada 

salah satu publikasi Sasmita et al., (2018) yang melakukan penelitian pada batupasir 

Formasi Talang Akar Cekungan Sumatera Selatan bagian sub – Cekungan Palembang 

Selatan dengan lokasi penelitian terletak di Desa Sukomoro menyebutkan, batupasir 

Formasi Talang Akar berasal dari continental block. Oleh karena persamaan tempat 

penelitian yaitu berada di sub – Cekungan Palembang Selatan, kajian pada batupasir 

Formasi Talang Akar Atas ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkaya informasi asal 

batupasir Formasi Talang Akar Atas bagian sub cekungan Palembang Selatan 

berdasarkan data primer lapangan.  

Kajian ini berfokus pada penyelidikan asal usul (provenance) kemunculan 

batupasir Formasi Talang Akar Atas dengan menganalisis komponen mineral utama 

seperti kuarsa, felspar dan kuarsa. Sementara data lapangan diperoleh dari lintasan Sungai 

Cughup Panjang Desa Tanjung Sirih dan Sekitarnya. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian tugas akhir ini didasari dengan adanya maksud dan tujuan yang berguna  

untuk mendalami studi batuan asal (provenance) batupasir Formasi Talang Akar Atas. 

Maksud dari penlitian ini yaitu untuk menganalisis komposisi batupasir secara petrografi 

(kandungan mineral utama) maupun data lapangan (kedudukan lapisan, pelapukan batuan 

dan struktur sedimen). Sementara tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui asal 

(provenance) batupasir Formasi Talang Akar Atas dan mengklasifikasikan karakteristik 

batupasir, peristiwa tektonik pembentukan sedimen batupasir, sumber asal mineral kuarsa 

dan sejarah iklim batuan asal dengan menggunakan analisis data petrografi. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Permasalahan difokuskan kepada analisis batuan asal (provenance) batupasir 

Formasi Talang Akar Atas Cekungan Sumatera Selatan. Pembahasan yang terdapat dalam 

laporan penelitian ini adalah data – data yang diperlukan seperti yang dijelaskan dalam 

rumusan masalah. 

 Referensi penelitian terdahulu digunakan untuk menjelaskan permasalahan dalam 

penelitian ini. Adapun aspek yang dimaksud mencakup: 

1. Bagaimana jenis dan karakteristik batuan secara umum pada daerah penelitian secara 

megaskopis ? 

2. Bagaimana karakteristik batupasir secara petrografi ? 

3. Bagaimana tatanan tektonik pada saat pengendapan batupasir ? 

4. Dari mana sumber mineral kuarsa yang terkandung dalam batupasir ? 

5. Bagaimana kondisi iklim purba di daerah batuan – batuan sumber ? 
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1.4 Batasan Masalah 

 Keterbatasan kegiatan penelitian ini dibatasi oleh beberapa aspek yaitu luas 

wilayah penelitian dan data asal batuan (provenance) yang telah dikumpulkan selama 

kegiatan penelitian. Aspek – aspek berikut membatasi penelitian ini, antara lain: 

1. Lingkup area penelitian memiliki luasan 3x3 km secara administrasi berada di Desa 

Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan 

2. Studi khusus dibatasi pada karakteristik dan batuan asal (provenance) batupasir dari 

Formasi Talang Akar Atas. 

3.   Penelitian ini difokuskan pada pengamatan singkapan serta pengambilan sampel di 

aliran Sungai Curup Panjang Desa Tanjung Sirih. 

4. Studi batuan asal (provenance) menggunakan data primer hasil peninjauan lapangan 

dan analisis laboratorium petrografi, kemudian didukung dengan referensi yang 

relevan. 

 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian 

 Wilayah administratif daerah penelitian termasuk ke dalam wilayah Kabupaten 

Lahat, Provinsi Sumatera Selatan, tepatnya di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau 

Pinang dengan koordinat 48 333620 E 9570650 S dan 48 335840 E 9569550 S. Jarak dari 

Kota Palembang menuju ke lokasi penelitian berjarak ± 245 km dan dapat ditempuh 

selama 5 jam 30 menit melalui jalur darat. Aksesibilitas menuju daerah penelitian dapat 

dijangkau dengan kendaraan roda empat atau dua dari pusat Kota Kabupaten Lahat 

dengan melewati jalan lintas Kabupaten Lahat-Kota Pagaralam. Pada saat mencapai 

lokasi penelitian akses jalan – jalan desa terlihat cukup baik sehingga dapat diakses 

menggunakan kendaraan roda dua dan beberapa akses sungai juga dapat dilalui untuk 

mengambil data singkapan batuan. 

 

 
Gambar 1.1 Letak administratif daerah penelitian (Sumber: peta administratif 

 Pulau Sumatera menggunakan Aplikasi ArcMap) 
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